
BABT 

PENDAHULl,.JAN 

A. Latar Belakang Masalah 

S<1lah satu sumbangan nyata dunia Barat kepada umat mci'nus1a, 

<1dalah menggiring cara p<mdang sebagian 111anusia kt:pada arah kebendaan 1 

atan mah:�riahsme, �erta sil<ap hidup rmrmiyah atau individualisme dan pola 

hidup belx=ts. Ile1l itu ten-vujud <.mtara lain dari peradaban ya!1g mereka 

bangun atas cl<isar akal ·fikiran scmata tanpa mcmh1\Va scrta nilai-nilai 

ilnhiltiih. AgMnn yang lwrsurnber dari 'T'uhan Pt•ncipta /\lam Semt:�.��a yang 

akan meng<:-mtMkan hidup manusia bermakna, dijauhkan dari kehidupan 

kesch.wian m.musiL1, tnLlsyLlrt:lknt dL:ln bllngsa, .Vtyers (dnlam Thoulcss, 2000) 

rnanusi;'l terhadap semua yang kita kenai sebagai hukum aldm. 

Buah d;ni itu semua, manusi�1 menjadi kqson� jhvan)'ll. rTidup ' ,, 

dikl'�ndcilikdll o!eh l1aova nafsunya, sellingt•,a tidak mampu melihat jati dirinya 
secara haik. Pandangannya menjadi tidak seitnbang. Hanya melihat sisi fisik 

semata, tanpa mdihat sisi lainnya non fisi.k, rohaniah yang tal<: terpisahkan. 

Sejarah m entm jukkan kep::�da kila bahwa agama sangttt perlu hagi 

m�u1usia dengan mengenyampingkan agama dan menempatkan ilmu at;:�.u 

aka! manusiil semata-rnata sebagai si:ltu-satunya ukuran yang mutlak untuk 

menilai scgala-galanya, tclah mcnycbabkan bcrbagai krisis dan malapetaka. 

Karena pengalaman itn, kini perhatian Incumsia kepada agama, kembali 
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y<.1ng :ncng(n.1i kepcntingan 111\.ltlnk sc;liap orang. Oleh karcna ilu, n1cnurut 
Tellich (d<:tlam AJi, 1999) sdiap orang yang b�-·ragznna selalu berada dalam 
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Agama m eru n ;:1kan sat1.1 aturan V<1lH.! diyakinj di buat hnwJsung oleh 
'-· .r .. \...r ... \.. \....J' 

I I 
Sang Tv'faha Pt-'ncipta alarn sernesta ini, hakekt1tnya agama ada.lah suatu 

! 
pedonHlli hidup yang m(:nuntun }X�nganutnya \:mtuk mcncapai kebahagiaan 

yang haktkl, baik didunia Inaupun dikehidupan yang akan datang nanti. 

K�bahagiaan dip(;�roleh u1clah.ti pola hi;;:hrp yang konsisten mentaati sr1ah1 

L\d.am m.-.sy�u<1kat modern s�1<.1t ini, da.lam aktivitas S(;�hari�hari kita 

sPnng HH"nyaksikan orang-urang herhusana muslimnh· atau jilbab haik 

r.(•maJ<1 m,uJ pt.tn orang tua dari lc.tlang0n arbs yang ttn1tutan profi;�SUl)'<;t 

penampilan yang gl<unour, �(;.'rta tidak ! ketinggalan 

dikalangan z;kadernis _yang ada ;jj kampus-kampt,�s umum. Dulu berbusuna 

rnuslimah dicu1ggap kurang modis, kini justru menjadi trend. 

l.,;;da L:dH;n clclapan puluhan pt"nl<lkai<:Hl jilbab belun1 sc•popttler saat 

ini/ khususnya bgi dikabngan rcmaja. Jilbab kcbanyakan hanya ditcmukan 

pada pebjdr yang rnenen1puh pendidikan keagamaan saja, samj:nti pada 
tahun 19'Yl sctdah bcbcrapJ kasus }X:ngadihm dbncnangkan ok:h remaja 
putri yang ingin b�·rjilbab (Femina, 2000), maJ.::a sekolah negeri membolehkan 
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